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Abstrak

Pembelajaran diferensiasi merupakan bentuk investasi dalam suatu pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan siswa
dalam hal kemauan belajar, profil belajar, minat, bakat, dan kemampuan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan (1) Bagaimana perencanaan pembelajaran diferensiasi dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran
matematika kelas 4 SD Negeri Tegalmulyo, (2) Bagaimana penerapan pembelajaran diferensiasi dalam kurikulum
merdeka pada mata pelajaran matematika kelas 4 SD Negeri Tegalmulyo, (3) Bagaimana evaluasi pembelajaran
diferensiasi dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran matematika kelas 4 SD Negeri Tegalmulyo.Penelitian ini
merupakan penelitian dengan metode kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Paradigma dalam penelitian ini menggunakan paradigma naturalistik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika kelas 4 telah
dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang telah dilakukan sesuai dengan kurikulum
merdeka menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Secara keseluruhan pendekatan ini
membantu meningkatkan motivasi belajar dan prestasi siswa, serta menciptakan suasana kelas yang lebih inklusif.

Kata Kunci: Pembelajaran Diferensiasi, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Matematika, Sekolah Dasar

Abstract

Differentiated learning is a form of investment in learning that pays attention to students' needs in terms of willingness to
learn, learning profiles, interests, talents and abilities of students. This research aims to describe (1) How differentiation
learning is planned in the independent curriculum in grade 4 elementary school mathematics subjects Tegalmulyo State,
(2) How to implement differentiation learning in the independent curriculum in grade 4 mathematics subjects at
Tegalmulyo State Elementary School, (3) How to evaluate differentiation learning in the independent curriculum in
grade 4 mathematics subjects at Tegalmulyo State Elementary School. This research is research using qualitative
methods. This research uses a descriptive qualitative approach. Data collection techniques in this research used
interview, observation and documentation techniques. Data analysis techniques use data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. Data validity techniques use technical triangulation and source triangulation. The paradigm in
this research uses a naturalistic paradigm. The results of this research show that the implementation of differentiated
learning in grade 4 mathematics subjects has been carried out through planning, implementation and evaluation stages
which have been carried out in accordance with the independent curriculum showing positive results in increasing
students' understanding. Overall this approach helps increase student motivation and achievement, as well as creating a
more inclusive classroom atmosphere.
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PENDAHULUAN

Konsep kurikulum pendidikan adalah pandangan menyeluruh tentang apa yang harus diajarkan kepada
siswa (isi), bagaimana cara terbaik untuk mengajar (metode), dan bagaimana mengukur pemahaman serta
prestasi siswa (evaluasi) (Rahayu et al., 2023). Konsep kurikulum ini juga mencakup pengembangan
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diinginkan dalam individu. Dengan memperhatikan kebutuhan siswa,
tuntutan zaman, dan tujuan pendidikan, kurikulum yang baik haruslah bersifat holistik, mampu
mengintegrasikan aspek akademis dan non-akademis, serta memberikan pengalaman belajar yang bermakna,
relevan, dan dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan (Bahri, 2017). Pembaruan
kurikulum dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka telah menjadi langkah revolusioner dalam konteks
pendidikan di Indonesia. Dengan memperkenalkan pendekatan yang lebih berorientasi pada pengembangan
keterampilan abad ke-21, Kurikulum Merdeka menekankan pada kebebasan, fleksibilitas, dan pemberdayaan
guru serta siswa dalam proses pembelajaran. Lebih dari sekadar perubahan nama, Kurikulum Merdeka
menciptakan ruang bagi inovasi dalam pendidikan, memungkinkan sekolah dan guru untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan lokal dan karakteristik siswa secara lebih baik (Kurniawan et al., 2024).
Melalui pendekatan ini, diharapkan bahwa Kurikulum Merdeka akan menghasilkan generasi yang lebih
adaptif, kreatif, dan siap menghadapi tantangan masa depan (Rahim & Ismaya, 2023).

Dengan adanya kurikulum merdeka ini diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang aktif dan
kreatif. Program ini bukan pengganti dari program yang sudah berjalan, namun untuk memberikan perbaikan
sistem yang sudah berjalan. Dalam (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003) tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan bahwa untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional maka penyelenggara pendidikan
memerlukan kurikulum sebagai pedoman yang memuat seperangkat rencana pembelajaran serta berkaitan
dengan tujuan, isi, bahan ajar, dan cara yang digunakan dalam proses pembelajaran (Setyaningsih &
Suchyadi, 2021). Dengan adanya program merdeka belajar siswa dalam pembelajaran akan meningkat.
Dimana siswa akan memiliki kebebasan berpikir secara individu ataupun kelompok sehingga akan
menghasilkan siswa yang unggul, kreatif, dan inovatif di masa yang akan datang (Siregar et al., 2020). Oleh
karena itu, pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan harus disajikan dengan cara yang dapat
membangkitkan minat siswa untuk aktif dalam mengembangkan konsep, prinsip, dan teori. Kontekstualisasi
dan pembelajaran diferensiasi merupakan dua konsep yang saling terkait dalam upaya menciptakan
pengalaman belajar yang relevan dan efektif bagi setiap siswa. Kontekstualisasi dalam pembelajaran mengacu
pada penyesuaian materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa, termasuk latar belakang
budaya, sosial, ekonomi, dan pengalaman mereka. Dalam konteks ini, pembelajaran diferensiasi menjadi
penting karena setiap siswa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda.

Dengan diferensiasi, pendekatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan gaya belajar, tingkat
pemahaman, dan kebutuhan individu siswa. Misalnya, guru dapat menggunakan berbagai metode pengajaran,
bahan sumber daya, atau tugas yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan cara yang paling
efektif. Pembelajaran diferensiasi merupakan bentuk investasi dalam suatu pembelajaran yang
memperhatikan kebutuhan siswa dalam hal kemauan belajar, profil belajar, minat, bakat, dan kemampuan
peserta didik (Azmy & Arif, Fanny, 2023). Dalam pembelajaran berdiferensiasi terdapat 4 strategi yang dapat
dilakukan yaitu 1) Diferensiasi Konten 2) Diferensiasi Proses 3) Diferensiasi Produk 4) Lingkungan belajar
(Gusteti & Neviyarni, 2022). Dengan demikian pembelajaran berdiferensiasi ini bukanlah hal yang baru,
namun masih jarang dipraktikkan dalam proses kegiatan belajar mengajar salah satunya pada pembelajaran
matematika.

Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antar komponen belajar untuk mengembangkan
kemampuan berpikir siswa dalam pemecahan masalah (Gusteti & Neviyarni, 2022). Pembelajaran matematika
dapat membantu siswa untuk menkonstruksikan konsep-konsep matematika melalui kemampuannya sendiri.
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Tujuan pembelajaran yaitu untuk membangkitkan inisiatif dan keikutsertaan siswa dalam belajar. Matematika
merupakan alat untuk berfikir, berkomunikasi dan alat memecahkan permasalahan. Kemampuan bernalar,
berlogika, berpikir kreatif, kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan matematis lainnya bisa
dikembangkan dengan matematika (Yanuar Hery Murtiato, 2013). Pembelajaran matematika memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif, bertanya, menyampaikan pendapat untuk
mengembangkan kemampuan matematisnya. Dengan menerapkan pembelajaran diferensiasi, guru
matematika di sekolah dasar dapat menyesuaikan metode pengajaran, materi, dan sumber daya sesuai
dengan kebutuhan individual siswa (Widyawati & Rachmadyanti, 2023). Penerapan pembelajaran
berdifrensiasi dalam mata pelajaran matematika di kelas 4 SD sangat penting karena setiap
siswa pada tahap ini memiliki kecepatan belajar yang berbeda-beda. Dengan menerapkan pembelajaran
diferensiasi, guru dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran sesuai dengan tingkat pemahaman
setiap siswa. Siswa yang sudah menguasai konsep penjumlahan dan pengurangan mungkin
diberikan tugas yang lebih menantang, seperti masalah cerita yang melibatkan konsep tersebut
dalam konteks yang lebih kompleks.

SD Negeri Tegalmulyo memiliki beberapa keunggulan yang pertama, SD Negeri Tegalmulyo
dikenal memiliki pendekatan pembelajaran yang holistik dan berbasis kebutuhan siswa. Dalam
pembelajaran diferensiasi, guru-guru di SD Negeri Tegalmulyo tidak hanya mengakomodasi
perbedaan kemampuan akademik siswa, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek emosional dan
sosial mereka. Hal ini dilakukan melalui pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif, di mana
setiap siswa merasa didukung dalam perkembangan mereka secara menyeluruh. Selain itu, sekolah
ini juga memiliki fasilitas yang mendukung pembelajaran modern, seperti ruang kelas yang dilengkapi
dengan teknologi misalnya papan tulis interaktif, perpustakaan yang lengkap, serta lingkungan
belajar yang nyaman dan kondusif. Guru-guru di SD Negeri Tegalmulyo juga secara aktif
mengikuti berbagai pelatihan dan workshop untuk terus mengembangkan kemampuan mereka
dalam menerapkan strategi pembelajaran inovatif. Dengan komitmen tinggi terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran, SD Negeri Tegalmulyo tidak hanya menjadi tempat bagi siswa untuk
belajar, tetapi juga menjadi pusat pengembangan profesional bagi para guru, yang semuanya
berperan dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang dinamis dan responsif terhadap perubahan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti memandang bahwa perlu menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi dalam pembelajaran matematika. Dengan adanya materi pelajaran yang bersifat
abstrak, sehinggadiperlukan berbagai sumber dan media guna untuk memberikan berbagai
informasi kepada peserta didik.Pembelajaran berdiferensiasi juga bukan berarti guru harus mengelompokkan
murid yang pintar dengan yang pintar atau sebaliknya, namun bisa belajar sesuai dengan
kemampuannya masing-masing (Andini, 2000). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana pembelajaran diferensiasi pada kurikulum merdeka dalam mata pelajaran matematika.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
pengumpulan data dengan maksud menerangkan fenomena tertentu. Fenomena tersebut dapat
berupa suatu hal yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan masih banyak lagi yang secara umum dideskripsikan dalam bentuk kata-kata
yang menggambarkan fenomena tersebut. Kemudian data yang diperoleh dapat diolah
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan analisi data yang bersifat kualitatif dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna (Feni Rita Fiantika, et al 2022).

Jurnal Basicedu Vol 8 No 5 Tahun 2024
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i5.8830

4111 Analisis Penerapan Pembelajaran Diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran
Matematika Kelas 4 Sekolah Dasar — Hanun Fitri Cahyani, Hadna Suryantari
DOlI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i5.8830

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Pembelajaran

SD Negeri Tegalmulyo melaksanakan pembelajaran diferensiasi dengan menerapkan tahapan-tahapan
yang dimulai dari proses perencanaan. Proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri
Tegalmulyo telah dilakukan dengan sangat baik, terutama setelah diberlakukannya Kurikulum Merdeka.
Kurikulum ini menekankan pentingnya pemahaman mendasar tentang kebutuhan, minat, kesiapan, dan gaya
belajar yang diminati oleh setiap siswa (Elviya & Sukartiningsih, 2023). Langkah awal dalam perencanaan ini
adalah memberikan sosialisasi kepada guru-guru di SD Negeri Tegalmulyo mengenai konsep pembelajaran
berdiferensiasi. Sosialisasi ini dilakukan oleh kepala sekolah, melalui forum KKG (Kelompok Kerja Guru),
dan K3S (Kelompok Kerja Kepala Sekolah). Tujuan dari sosialisasi ini adalah untuk memperkenalkan proses
pembelajaran berdiferensiasi kepada para guru sehingga mereka dapat lebih memahami karakteristik, minat,
dan gaya belajar individu setiap siswa (Tomlinson, 2001). Dengan demikian, guru-guru di SD Negeri
Tegalmulyo dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa,
sehingga setiap siswa memiliki kesempatan yang lebih baik untuk mencapai potensi maksimalnya dalam
proses belajar.

Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika, guru di SD Negeri
Tegalmulyo berfokus pada pemahaman karakteristik siswa melalui penggunaan berbagai media pembelajaran
seperti kuis, tanya jawab, dan metode lainnya. Ini sejalan dengan teori pembelajaran diferensiasi (Tomlinson
et al., 2005), yang menekankan pentingnya mengidentifikasi dan memahami perbedaan dalam minat,
keterampilan, dan pengetahuan siswa untuk merancang pembelajaran yang efektif. (Marlina, 2020)
berargumen bahwa guru harus mampu menyesuaikan materi dan strategi pengajaran untuk memenuhi
kebutuhan individu siswa, dan penggunaan media yang bervariasi merupakan salah satu cara untuk mencapai
hal ini.

Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi, seperti yang dijelaskan oleh (Tomlinson, 2011), merupakan
langkah kunci dalam memastikan keberhasilan metode ini. Guru harus merancang strategi pembelajaran yang
inovatif dan bervariasi untuk mengakomodasi perbedaan di antara siswa. Di SD Negeri Tegalmulyo, guru
kelas 1V telah menerapkan pendekatan ini dengan menggunakan metode berbasis kerja kelompok, proyek, dan
pembelajaran mandiri dalam mata pelajaran Matematika. Ini mencerminkan prinsip (Tomlinson, 2011) dan
(Marlina, 2020) yang menyarankan penggunaan strategi yang beragam untuk menjangkau berbagai gaya
belajar dan tingkat kemampuan siswa.

Tujuan diadakannya perencanaan pembelajaran berdiferensiasi adalah memastikan bahwa setiap siswa
dapat belajar sesuai dengan tingkat kemampuan mereka masing-masing (Setyo Adji Wahyudi et al., 2023).
Dengan memahami perbedaan gaya belajar, guru dapat merancang kegiatan belajar setiap siswa sehingga
semua siswa dapat mengakses dan memahami materi yang paling efektif bagi mereka. Dengan memberikan
materi sesuai minat belajar siswa, dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Ketika siswa merasa
pembelajaran itu relevan dan disukai dirinya, maka mereka terlebih cenderung aktif berpartisipasi dan terlibat
dalam proses belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil pembelajaran secara keseluruhan. Perencanaan yang
baik akan menciptakan lingkungan yang nyaman bagi siswa dimana setiap siswa merasa dihargai dan
didukung minatnya dalam belajar (Sutrisno et al., 2023). Hasilnya, siswa dapat merasakan manfaat langsung
dari pembelajaran yang lebih relevan, menarik, dan sesuai dengan potensi masing-masing yang pada akhirnya
berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang optimal.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa proses perencanaan dalam pembelajaran
berdiferensiasi di SD Negeri Tegalmulyo telah dilaksanakan secara terstruktur dan efektif. Perencanaan yang
baik ini sejalan dengan prinsip-prinsip teori pembelajaran diferensiasi (Tomlinson, 2011). Tomlinson
menekankan bahwa perencanaan yang terstruktur dan cermat adalah kunci untuk menerapkan pembelajaran
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berdiferensiasi yang sukses. Menurutnya, guru harus merancang rencana pembelajaran yang tidak hanya
mempertimbangkan berbagai tingkat kemampuan siswa tetapi juga minat dan gaya belajar mereka.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri Tegalmulyo, seperti yang dijelaskan, telah
sejalan dengan teori pembelajaran diferensiasi (Tomlinson et al., 2005), terutama setelah penerapan
Kurikulum Merdeka. Menurut Tomlinson, pembelajaran diferensiasi melibatkan penyesuaian dalam berbagai
aspek pengajaran termasuk strategi, materi, dan lingkungan belajar untuk memenuhi kebutuhan unik masing-
masing siswa.

Di SD Negeri Tegalmulyo, implementasi ini mencakup berbagai langkah yang sesuai dengan prinsip-
prinsip (Tomlinson et al., 2005). Sekolah telah mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung untuk pembelajaran matematika, seperti media digital,
bahan bacaan dengan tingkat kesulitan yang bervariasi, dan alat bantu visual. Ini mencerminkan prinsip bahwa
guru perlu menyediakan berbagai sumber belajar yang dapat diakses oleh siswa dengan cara yang paling
sesuai dengan gaya belajar mereka. Dalam konteks ini, diferensiasi konten (konten yang dibedakan) telah
diterapkan dengan menyediakan materi pelajaran yang bervariasi dalam tingkat kesulitan dan format, sehingga
dapat memenuhi berbagai kebutuhan dan minat siswa.

Penerapan dalam pembelajaraan matematika menggunakan berbagai strategi pengajaran, seperti
pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, mandiri, dan penggunaan teknologi pendidikan, juga sejalan
dengan teori Tomlinson. (Tomlinson, 2011) menyarankan bahwa strategi pengajaran harus bervariasi untuk
mengakomodasi perbedaan kemampuan dan kebutuhan siswa, sehingga setiap siswa memiliki kesempatan
untuk belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka. Dalam hal ini, diferensiasi produk (produk yang
dibedakan) terlihat dalam penilaian matematika dan tugas yang disesuaikan dengan kemampuan dan minat
siswa, memungkinkan mereka untuk menunjukkan pemahaman mereka dengan cara yang berbeda.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri
Tegalmulyo telah memanfaatkan prinsip-prinsip (Tomlinson, 2011) dengan baik. Implementasi ini
memberikan kesempatan luas bagi guru dan siswa untuk mengeksplorasi berbagai gaya dan model
pembelajaran, serta mendorong pemahaman yang lebih baik dan peningkatan capaian pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa perencanaan dan pelaksanaan yang tepat, serta inovasi dalam penggunaan teknologi,
berkontribusi pada pencapaian pembelajaran yang lebih efektif dan relevan bagi setiap siswa.

Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu tahapan penting dalam proses pembelajaran
berdiferensiasi di SD Negeri Tegalmulyo. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas pembelajaran dan
perkembangan siswa berdasarkan kemampuan, minat, serta gaya belajar mereka masing-masing. Dalam
konteks pembelajaran berdiferensiasi, evaluasi harus fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa
(Tomlinson, 2011). Evaluasi yang dilakukan bukan hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses belajar yang
dijalani siswa selama pembelajaran.

Di SD Negeri Tegalmulyo, evaluasi dilakukan dengan pendekatan yang komprehensif dan
berkelanjutan. Guru kelas IV menggunakan berbagai metode penilaian untuk mendapatkan gambaran yang
lebih akurat tentang perkembangan setiap siswa, seperti penilaian formatif, sumatif, dan penilaian berbasis
proyek. Dalam penilaian formatif, guru secara teratur mengamati proses belajar siswa dan memberikan umpan
balik untuk membantu siswa memperbaiki pemahaman dan keterampilan mereka. Penilaian ini dilakukan
melalui kuis, tanya jawab di kelas, dan diskusi kelompok. Dengan metode ini, guru dapat mengidentifikasi
area di mana siswa mengalami kesulitan dan memberikan dukungan tambahan yang diperlukan.
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Penilaian sumatif dilakukan pada akhir unit pembelajaran, berupa tes atau evaluasi tertulis untuk
menilai pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Namun, dalam konteks pembelajaran
berdiferensiasi, tes sumatif ini dirancang dengan mempertimbangkan perbedaan kemampuan dan gaya belajar
siswa. Misalnya, beberapa siswa mungkin diberikan soal dengan tingkat kesulitan yang disesuaikan, atau
diberikan pilihan dalam format soal, seperti pilihan ganda, esai, atau proyek kreatif, tergantung pada cara
siswa tersebut lebih nyaman menunjukkan pemahamannya.

Selain penilaian formatif dan sumatif, evaluasi dalam pembelajaran berdiferensiasi juga mencakup
penilaian berbasis proyek (diferensiasi produk). Dalam hal ini, siswa diberikan kesempatan untuk
menunjukkan pemahaman mereka melalui proyek yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka. Sebagai
contoh, beberapa siswa mungkin memilih untuk membuat presentasi, video, atau poster untuk menjelaskan
konsep-konsep matematika yang telah mereka pelajari. Menurut (Tomlinson, 2011), penilaian berbasis proyek
memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar dan menunjukkan hasil belajar mereka
dengan cara yang lebih kreatif dan personal.

Selain itu, proses evaluasi juga melibatkan refleksi diri oleh siswa. Guru di SD Negeri Tegalmulyo
memberikan kesempatan bagi siswa untuk merefleksikan apa yang telah mereka pelajari, kesulitan apa yang
mereka hadapi, serta strategi yang mereka gunakan untuk mengatasi tantangan tersebut. Proses refleksi ini
sangat penting dalam pembelajaran berdiferensiasi, karena membantu siswa memahami proses belajar mereka
sendiri dan menjadi lebih mandiri dalam belajar (Tomlinson, 2001). Refleksi diri juga membantu guru untuk
memahami bagaimana setiap siswa mengalami proses belajar dan bagaimana mereka dapat memperbaiki
strategi pengajaran di masa mendatang.

Dari hasil wawancara dengan guru kelas 1V, diketahui bahwa salah satu tantangan dalam evaluasi
pembelajaran berdiferensiasi adalah memastikan bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan yang adil
untuk menunjukkan pemahaman mereka. Beberapa siswa mungkin merasa lebih nyaman dengan metode
evaluasi tertentu, sementara siswa lainnya mungkin membutuhkan pendekatan yang berbeda. Oleh karena itu,
guru di SD Negeri Tegalmulyo terus berupaya untuk mengembangkan metode evaluasi yang lebih variatif dan
adaptif, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri
Tegalmulyo telah dilaksanakan dengan cukup baik, meskipun masih ada tantangan yang perlu diatasi.
Evaluasi yang fleksibel dan beragam memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang paling sesuai
dengan mereka, sekaligus memberikan guru informasi yang lebih lengkap tentang perkembangan masing-
masing siswa. Evaluasi ini tidak hanya menilai hasil belajar, tetapi juga proses belajar, sehingga siswa dapat
terus berkembang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka.

Menurut (Tomlinson, 2011), evaluasi yang efektif dalam pembelajaran berdiferensiasi harus bersifat
terus menerus, bervariasi, dan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa. Dengan demikian,
siswa tidak hanya dinilai berdasarkan hasil akhir, tetapi juga dihargai usaha dan perkembangan mereka
sepanjang proses pembelajaran. Evaluasi yang komprehensif ini juga membantu guru untuk memperbaiki dan
menyesuaikan strategi pembelajaran yang digunakan, sehingga proses belajar-mengajar di SD Negeri
Tegalmulyo dapat berlangsung lebih optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri
Tegalmulyo dalam Kurikulum Merdeka, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran ini telah
diimplementasikan dengan baik. Guru-guru telah mendapatkan sosialisasi dan dukungan, serta berkolaborasi
dengan sekolah lain untuk mengatasi kendala yang ada. Tujuan dari perencanaan ini adalah untuk memastikan
setiap siswa belajar sesuai dengan kemampuan mereka, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan.
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Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi terbukti efektif melalui penyesuaian konten, proses, produk, dan
lingkungan belajar. Guru melakukan asesmen awal untuk memahami kebutuhan siswa dan menyediakan
materi yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Variasi dalam metode pengajaran dan evaluasi juga
membantu siswa lebih aktif dan memahami konsep secara mendalam. Evaluasi terhadap metode ini
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa, di mana siswa yang mengikuti pembelajaran berdiferensiasi
memperoleh nilai lebih baik. Guru merekomendasikan agar metode ini diterapkan di semua tingkat kelas,
karena terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi akademis siswa.
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